
MENENTUKAN ORDER DAN SIZE 
GRAF LANGKAH KUDA PADA PAPAN CATUR 

BERUKURAN n x n DAN m x n 
 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 

Oleh:  

DHURRIYATUN NAFIAH 
NIM. 03510013 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 

2009 



MENENTUKAN ORDER DAN SIZE 
GRAF LANGKAH KUDA PADA PAPAN CATUR 

BERUKURAN n x n DAN m x n 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 

Diajukan Kepada: 
Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam 

Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si) 
 
 
 
 
 

Oleh: 

DHURRIYATUN NAFIAH 
NIM. 03510013 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

JURUSAN MATEMATIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 

2009 



MENENTUKAN ORDER DAN SIZE 
GRAF LANGKAH KUDA PADA PAPAN CATUR 

BERUKURAN n x n DAN m x n 
 
 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 
 
 

Oleh: 

DHURRIYATUN NAFIAH 
NIM. 03510013 

 
 
 

Telah Disetujui untuk Diuji 
Pada Tanggal, 10 September 2009 

 
 
 

Dosen Pembimbing I 
 
 
 
 
 

Abdussakir, M.Pd 
NIP. 19751006 200312 1 001 

Dosen Pembimbing II 
 
 
 
 
 

Munirul Abidin, M.Ag 
NIP. 19720420 200212 1 003 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Ketua Jurusan Matematika 

 
 
 
 
 

Abdussakir, M.Pd 
NIP. 19751006 200312 1 001 



MENENTUKAN ORDER DAN SIZE  
GRAF LANGKAH KUDA PADA PAPAN CATUR 

BERUKURAN n x n DAN m x n 
 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 

Oleh: 

DHURRIYATUN NAFIAH 
NIM. 03510013 

 
 

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi dan 
Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains (S.Si) 
 

Tanggal, 30 September 2009 
 

Susunan Dewan Penguji     Tanda Tangan 
 

1. Penguji Utama : Wahyu H. Irawan, M.Pd ( ) 
NIP. 19710420 200003 1 003 
 

2. Ketua Penguji : Sri Harini, M.Si ( ) 
NIP. 19731014 200112 2 002 
 

3. Sekretaris Penguji : Abdussakir, M.Pd ( ) 
NIP. 19751006 200312 1 001 
 

4. Anggota Penguji : Munirul Abidin, M.Ag ( ) 
NIP. 19720420 200212 1 003 

 
 
 

Mengetahui dan Mengesahkan, 
Ketua Jurusan Matematika 

 
 
 
 

Abdussakir, M.Pd 
 NIP. 19751006 200312 1 001 



SURAT PERNYATAAN  
ORISINALITAS PENELITIAN 

  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Dhurriyatun Nafiah  

NIM  : 03510013  

Jurusan   : Matematika  

Fakultas : Sains dan Teknologi   

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa hasil penelitian saya ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.  

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini terdapat 

unsur-unsur jiplakan, maka saya bersedia untuk mempertanggungjawabkan, serta 

diproses sesuai peraturan yang berlaku.  

  

  

  

 

Malang, 10 September 2009 

 
 
 
 
Dhurriyatun Nafiah 
NIM. 03510013 



MOTTO 

 

ß‰ƒ Ìãƒ…….. ª!$# ãΝ à6 Î/ tó¡ãŠø9 $# Ÿωuρ ß‰ƒ Ìãƒ ãΝ à6 Î/ uô£ ãèø9 $# (#θè=Ïϑò6 çGÏ9 uρ nο £‰Ïèø9 $# 

(#ρçÉi9x6 çGÏ9 uρ ©!$# 4†n? tã $tΒ öΝ ä31 y‰yδ öΝ à6 ¯=yès9 uρ šχρ ãä3 ô±n@   

 

... ... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 

supaya kamu bersyukur. 

(QS. Al Baqarah 185) 
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ABSTRAK 
 

Nafiah, Dhurriyatun. 2009. Menentukan Order dan Size Graf Langkah Kuda pada 
Papan Catur Berukuran n x n dan m x n. Skripsi, Jurusan Matematika, 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 

 Dosen Pembimbing: (I) Abdussakir, M.Pd (II) Munirul Abidin, M.Ag 
 
Kata Kunci : Teori Graf, Catur, Kuda Catur 
 

Catur merupakan permainan mental yang dimainkan oleh dua orang. 
Pecatur adalah orang yang memainkan catur, baik dalam pertandingan satu lawan 
satu maupun satu melawan banyak orang. Catur kuda adalah salah satu buah catur 
yang memiliki gerak atau langkah unik dengan membentuk huruf (L). Langkah 
kuda yang digunakan dalam catur ini hanya satu buah bidak kuda. Dalam teori 
graf setiap kotak pada papan catur dapat mewakili sebagai titik dan untuk langkah 
kuda mewakili sebagai sisi. 

Skripsi ini membahas tentang penentuan order dan size graf langkah kuda 
pada papan catur berukuran n x n dan m x n. Secara umum, metode pembuktian 
dalam penelitian skripsi ini menggunakan metode standar dalam matematika, 
antara lain induksi matematika. Dalam skripsi ini penulis akan menunjukkan order 
dan size graf langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n. 

Berdasarkan hasil pembahasan skripsi ini diperoleh bahwa : 
a. Untuk papan catur n x n, maka graf langkah kuda mempunyai order p = n2 dan 

size q = 4(n-2) (n-1), untuk n ≥ 3. 
b. Untuk papan catur m x n, maka graf langkah kuda mempunyai order p = m x n 

dan size q = 4mn – 6(m + n) + 8, untuk m, n ≥ 3 dan m < n. 
Pada pembahasan skripsi ini penulis hanya membahas penentuan order  

dan size graf langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n, yang 
mana untuk hasil penentuan papan catur m x n masih dikatakan sebagai konjektur. 
Oleh karena itu diharapkan pada skripsi yang lain dapat dikembangkan 
pembuktian penentuan order dan size graf langkah kuda pada papan catur 
berukuran m x n. 

 vi



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mempelajari matematika yang sesuai dengan paradigma ulul albab, tidak 

cukup hanya berbekal kemampuan intelektual semata, tetapi perlu didukung 

secara bersamaan dengan kemampuan emosional dan spiritual. Pola pikir deduktif 

dan logis dalam matematika juga bergantung pada kemampuan intuitif dan 

imajinatif serta mengembangkan pendekatan rasionalis, empiris, dan logis 

(Abdusysyakir, 2007:24). Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat 

Shaad ayat 29: 

É=≈ t6ø9 F{ $# (#θä9 'ρé& t©. x‹tFuŠÏ9 uρ ⎯ Ïμ ÏG≈ tƒ# u™ (# ÿρã−/ £‰u‹ Ïj9 Ô8 t≈ t6 ãΒ y7 ø‹ s9 Î) çμ≈ oΨ ø9 t“Ρr& ë=≈ tGÏ.∩⊄®∪            

 
Artinya: ”Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka meerhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran (Q. S. Shaad: 29). 

 
Sumber studi matematika, sebagaimana sumber ilmu pengetahuan dalam 

Islam, adalah konsep tauhid, yaitu ke-Esaan Allah (Rahman, 1992:92). Namun, 

Al-Qur’an tidak mengangkat metode baru atau teknik baru dalam masalah ini, 

melainkan telah menunjukkan tentang adanya eksistensi dari sesuatu yang ada di 

balik alam semesta dengan cara yang sama seperti yang ia tunjukkan mengenai 

eksistensi dari alam semesta itu sendiri (Rahman, 1992:15). 

Secara umum beberapa konsep dari disiplin ilmu telah dijelaskan dalam 

Al-Qur’an, salah satunya adalah matematika. Konsep dari disiplin ilmu 

matematika serta berbagai cabangnya yang ada dalam Al-Qur’an di antaranya 

adalah masalah logika, pemodelan, statistik, teori graf, dan lain-lain. Teori graf 

1 
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yang merupakan salah satu cabang dari matematika tersebut menurut definisinya 

adalah himpunan yang tidak kosong yang memuat elemen-elemen yang disebut 

titik, dan suatu himpunan pasangan tidak terurut elemen itu yang disebut sisi. 

Dalam teori Islam elemen-elemen yang dimaksud meliputi Pencipta (Allah) dan 

hamba-hambanya, sedangkan sisi atau garis yang menghubungkan elemen-elemen 

tersebut adalah bagaimana hubungan antara Allah dengan hambanya dan juga 

hubungan sesama hamba yang terjalin, Hablun min Allah wa Hablun min An-Nas. 

Sehingga dengan demikian, hal ini menunjukkan adanya suatu hubungan atau 

keterkaitan antara titik yang satu dengan titik yang lain. Sebagaimana dalam 

firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 36: 

* (#ρß‰ç6 ôã $# uρ ©!$# Ÿωuρ (#θä. Îô³ è@ ⎯ Ïμ Î/ $\↔ ø‹ x© ( È⎦ø⎪ t$ Î!≡ uθø9 $$Î/ uρ $YΖ≈ |¡ômÎ) “É‹Î/ uρ 4’ n1öà) ø9 $# 

4’ yϑ≈ tGuŠø9 $# uρ È⎦⎫ Å3≈ |¡yϑø9 $# uρ Í‘$ pg ø:$# uρ “ÏŒ 4’ n1öà) ø9 $# Í‘$ pg ø:$# uρ É= ãΨ àfø9 $# É= Ïm$¢Á9 $# uρ É= /Ζyfø9 $$Î/ 

È⎦ø⌠ $# uρ È≅‹ Î6 ¡¡9 $# $tΒuρ ôM s3 n=tΒ öΝ ä3 ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& 3 ¨βÎ) ©!$# Ÿω = Ït ä† ⎯ tΒ tβ% Ÿ2 Zω$tFøƒ èΧ # ·‘θã‚sù 

∩⊂∉∪     

 
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri” (Q.S. An-Nisa: 36). 

 
 Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak sekali permasalahan dalam kehidupan yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan rumus atau teorema. Matematika adalah salah 

satu ilmu yang merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai banyak 

kelebihan dibandingkan ilmu pengetahuan yang lain. Seiring dengan 
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perkembangan teknologi, matematika juga mengalami perkembangan yang 

membuat keinginan para ilmuwan untuk mengembangkannya juga semakin 

meningkat. Salah satu cabang matematika yang menarik untuk ditulis lebih lanjut 

adalah matematika diskrit, dalam satu pokok bahasannya yaitu tentang teori graf. 

Disadari atau tidak, banyak aplikasi teori graf dalam kehidupan. Banyak sekali 

struktur yang bisa direpresentasikan dengan graf dan banyak masalah yang bisa 

diselesaikan dengan bantuan graf. Salah satu aplikasi menarik teori graf ini adalah 

permainan catur. 

Permainan catur adalah permainan kuno yang telah dimainkan berabad-

abad lamanya. Permainan catur dimainkan di atas papan yang memiliki 64 kotak 

(blok). Terdapat 2 kubu yang saling berhadapan (putih dan hitam), masing-masing 

kubu memiliki jumlah pasukan yang sama. Permainan catur berakhir ketika salah 

satu raja terbunuh. Kubu yang rajanya terbunuh dianggap sebagai pihak yang 

kalah dan yang rajanya masih hidup dianggap sebagai pemenangnya. Papan catur 

terdiri atas 8 baris dan 8 kolom dengan warna berselang-seling antara putih dan 

hitam, dengan dimulai warna putih pada baris 1 kolom 1. Setiap kotak pada papan 

catur memiliki nama tersendiri. Kotak-kotak dengan arah horizontal diberi nama 

a, b, c, d, e, f, g dan h sedangkan kotak-kotak dengan arah vertikal diberi nomor 

urut yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8. 

Catur kuda adalah turunan dari permainan catur di mana pada permainan 

catur biasa terdapat lebih dari 32 prajurit, pada catur kuda hanya terdapat 2 buah 

pion, yakni kuda di pihak putih dan hitam. Yang paling membedakan antara catur 

biasa dengan catur kuda ialah jumlah pionnya dan kondisi berakhirnya permainan. 

Pada catur biasa permainan berakhir ketika salah satu raja terbunuh, kubu yang 
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rajanya masih hidup dinyatakan sebagai pemenang. Sedangkan pada catur kuda 

kondisi berakhir ialah ketika salah satu kuda tidak dapat melangkah lagi (pada 

catur kuda, bidang yang telah ditempati tidak boleh ditempati lagi oleh kedua 

belah pihak). Kuda catur adalah salah satu buah catur yang memiliki gerak atau 

langkah unik dengan membentuk huruf (L). Kuda yang digunakan dalam catur 

pada skripsi ini  hanya satu bidak kuda. Setiap kotak pada papan catur dinyatakan 

sebagai titik dan untuk langkah kuda yang mungkin dinyatakan sebagai sisi.  

 Sebuah graf G berisikan dua himpunan yaitu himpunan hingga tak kosong 

V(G) yang elemen-elemennya disebut titik dan himpunan hingga (mungkin 

kosong) E(G) yang elemen-elemennya disebut sisi, sedemikian hingga setiap 

elemen E(G) adalah sebuah pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V(G) 

(Chartrand dan Lesniak, 1986 : 4).  

Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v.  Jika e = (u, v) 

adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), u dan e 

serta v dan e disebut terkait langsung (incident). Untuk selanjutnya, sisi e = (u, v) 

akan ditulis e = uv. Banyaknya unsur di V(G) disebut order dari G dan 

dilambangkan dengan p(G), dan banyaknya unsur di E(G) disebut size dari G dan 

dilambangkan dengan q(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986:4).  

Dari uraian di atas, dapat diambil salah satu pokok bahasan dalam teori 

graf yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu bagaimana menentukan order dan 

size graf langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam skripsi 

ini adalah bagaimana menentukan order dan size graf langkah kuda pada papan 

catur berukuran n x n dan m x n? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana 

menentukan order dan size graf langkah kuda pada papan catur berukuran n x n 

dan m x n. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Penulis 

- Sarana untuk mengaplikasikan ilmu matematika diskrit dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan teori graf secara matematis 

- Menambah wawasan serta meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

tentang penerapan teori graf dalam menentukan order dan size graf 

langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n 

2. Pembaca 

- Sebagai sarana informasi tentang aplikasi teori graf dalam ranah ilmu 

pengetahuan yang lain. 

- Sebagai bahan informasi dalam melakukan kajian lebih lanjut tentang 

teori graf 
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3. Lembaga 

- Sebagai tambahan bahan kepustakaan di lembaga khususnya di 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

sehingga dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan wawasan 

keilmuan terutama di bidang Matematika. 

- Sumbangan pemikiran dalam pengembangan disiplin ilmu 

matematika. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode merupakan cara utama yang akan ditempuh untuk menemukan 

jawaban dari suatu permasalahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian perpustakaan (library research), yaitu dengan 

mengumpulkan teori dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material 

yang terdapat di ruangan perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

catatan dan kisah-kisah sejarah (Mardalis, 1989: 28). 

Adapun langkah-langkah penulisan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah. Sebelum penulis memulai kegiatannya, penulis 

membuat rancangan terlebih dahulu mengenai suatu permasalahan yang akan 

dibahas. 

2. Mengumpulkan literatur. Dengan menggunakan metode kepustakaan, penulis 

mengumpulkan bahan atau sumber dan informasi dengan cara membaca dan 

memahami literatur yang berkaitan dengan teori graf, catur dan langkah kuda.  
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3. Mengkaji literatur. Di sini, penulis menggambar ukuran papan catur, 

menentukan graf langkah kuda yang mungkin, mencari pola, mendapatkan 

pola, pola tersebut dinyatakan sebagai teorema, selanjutnya teorema 

dibuktikan kebenarannya dengan cara pembuktian induksi matematika. 

4. Membuat kesimpulan. Kesimpulan merupakan gambaran langkah dari 

pembahasan atas apa yang sedang ditulis. Kesimpulan didasarkan pada kajian 

teori yang telah dikumpulkan dan merupakan jawaban dari permasalahan yang 

dikemukakan.  

5. Membuat laporan. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Dalam penulisan skripsi ini digunakan sistematika pembahasan yang 

terdiri dari empat bab. Masing-masing bab dibagi ke dalam beberapa sub bab 

dengan rumusan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam penyusunan laporan hasil 

penelitian ini. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung 

bagian pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain membahas 

tentang Graf, Derajat Suatu Titik, Graf Terhubung, Graf Komplit, 
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Graf Lingkaran, Graf Teratur, Permainan Catur, Catur Kuda, Papan 

Catur, dan Kajian Keagamaan. 

 

BAB III   PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini membahas tentang penentuan order dan size 

langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n serta 

tinjauan agama terhadap hasil pembahasan. 

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab terakhir di skripsi ini yang berisi kesimpulan dari 

penelitian dan saran. 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Graf 

2.1.1 Definisi Graf 

Definisi 1 

Suatu graf G adalah suatu pasangan himpunan (V, E) dimana V adalah 

himpunan tak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut 

titik (vertex), dan E adalah himpunan dari pasangan takberurutan dari 

titik-titik berbeda di V yang disebut sisi (edge). Himpunan titik di graf 

G ditulis V(G) dan himpunan sisi di graf G dilambangkan dengan E(G) 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh : 

 Misal G : (V,E) dengan V(G) = {v1 ,v2 ,v3 ,v4} 

      E(G) = {(v1 ,v2), (v1 ,v3), (v2 ,v3), (v3 ,v4)} 

Jadi graf G dapat digambar sebagai berikut : 

                                           v4 

 

                                            v3 

 

                          v1                          v2 

                     Gambar 2.1 Graf G 

 

 

9 



 10

Definisi 2 

Sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v.  Jika e = (u, v) 

adalah sisi di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung 

(adjacent), u dan e serta v dan e disebut terkait langsung (incident). 

Untuk selanjutnya, sisi e = (u, v) akan ditulis e = uv. (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:4). 

Dari definisi di atas, maka dapat digambarkan sebagai berikut : 

                             u                     e                    v   

 

    Gambar 2.2 Sisi e = (u, v) yang Menghubungkan Titik u dan v  

Karena e = (u, v) sisi di G, maka u dan v disebut terhubung langsung 

(adjacent), sedangkan e dan u serta e dan v disebut terkait langsung (incident). 

Definisi 3 

Banyaknya unsur di V disebut order dari G dan dilambangkan dengan 

p(G), dan banyaknya unsur di E disebut size dari G dan dilambangkan 

dengan q(G). (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh : 

                                     v1       e 1    v2                                    

                                             

                                                    e 2                    e 3                                                      

                                                   

                                     v4      e 4     v3                                                            

 Gambar 2.3 Graf G dengan Order 4 dan Size 4 

Dari gambar diatas diperoleh p(G) = 4 dan 

         q(G) = 4  
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Definisi 4 

Graf H disebut subgraf dari graf G jika himpunan titik di H adalah 

subset dari himpunan titik di G dan himpunan sisi di H adalah subset 

dari himpunan sisi di G.{dapat ditulis V(H) ⊆ V(G) dan E(H) ⊆ E(G)}. 

Jika H adalah subgraf G, maka dapat ditulis H ⊂ G (Chartrand dan 

Lesniak, 1986 : 8). 

Contoh : 

G :  v5                  v4                                      H:       v5 

 

  

                  v1                  v2                  v3                v1                   v2                 v3          

Gambar 2.4  H Subgraf G 

Definisi 5 

Derajat dari suatu titik v di graf G adalah banyaknya sisi di G yang 

terkait langsung dengan v yang ditulis dengan degG v (Chartrand dan 

Lesniak, 1986:9). 

Jika v adalah titik pada graf G, maka semua himpunan titik di G yang 

terhubung langsung dengan v disebut lingkungan dari v yang ditulis 

dengan N(v). Jika dari kedua definisi diatas dihubungkan, maka derajat 

titik v di graf G adalah banyaknya anggota dalam lingkungan N(v). 

Teorema 1 

Jika G adalah suatu graf dengan order p dan size q serta V (G) = {v1, 

v2, v3, … , vp}, maka   ( ) qv
p

i
iG 2deg

1

=∑
=
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Bukti : 

Setiap sisi adalah terkait langsung dengan dua titik. Jika setiap derajat 

titik dihitung, maka setiap sisi dihitung dua kali.         

Contoh : 

                               v1                                                    v2   

 

               G :                                 v3                                     

 

                               v4       v5

                   Gambar 2.5 Derajat Suatu Titik pada Graf G 

Pada Gambar 2.5 graf G mempunyai himpunan titik-titik, yaitu : 

 dan himpunan sisi, yaitu : ( ) { }54321 ,,,, vvvvvGV =

( ) ( ) ( ) ( ) ( ){ }54534313 ,,,,,,, vvvvvvvvGE =  

Lingkungan dari graf G pada Gambar 2.5 adalah sebagai berikut : 

( ) { }4321 ,, vvvvN =  

( ) { }312 , vvvN =  

( ) { }54213 ,,, vvvvvN =  

( ) { }5314 ,, vvvvN =  

( ) { }435 , vvvN =  

Sehingga derajat titik pada Gambar 2.5 adalah : 

( ) 3deg 1 =vG  

( ) 2deg 2 =vG  

( ) 4deg 3 =vG  
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( ) 3deg 4 =vG  

( ) 2deg 5 =vG  

Jumlah derajat dari kelima titik pada graf G yang mempunyai tujuh sisi itu 

adalah : 

 m = 3 + 2 + 4 + 3 + 2 = 14 = 2 · 7 

Jadi jumlah derajat titik pada graf G adalah dua kali jumlah sisinya. 

 

2.2 Graf Terhubung 

 Dalam graf G  jalan u – v adalah barisan berselang-seling. 

     W : u = v0,, e1, v1, e2,, v2,, … , vn – 1, en,, vn = v 

antara titik dan sisi, yang dimulai dari titik dan diakhiri dengan titik dengan 

 adalah sisi di G.  v1−= iii vve 0 disebut titik awal dan vn adalah titik akhir dan  

disebut titik internal. Adapun n menyatakan panjang dari W. 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:27). 

1321 ,,,, −nvvvv K

 

 

 

Contoh : 

                             v1         e1        v2 

                G :                        

                                        e2  

                             v3         e3        v4

                Gambar 2.6 Jalan pada Graf G 

 Dari graf G pada gambar di atas diperoleh W1 = v1 ,e1 ,v2 ,e2 ,v3 ,e3 ,v4  atau   



 14

W1 = v1 ,v2 ,v3  ,v4  adalah suatu jalan yang diawali dan diakhiri dengan titik, 

yaitu v1 sebagai titik awal dan v4  sebagai titik akhir dengan e1 = (v1 ,v2),  

e2 = (v2 ,v3), e3 = (v3 ,v4) adalah sisi dari graf G. W2 = v1 ,v2 ,v4  ,v3 bukan 

termasuk jalan di G karena tidak ada sisi (v2, v4) di G. 

 

2.3 Macam-macam Graf 

2.3.1 Graf Lengkap (Komplit) 

Graf komplit adalah graf yang setiap titiknya saling terhubung langsung ke 

semua titik yang lain. Graf komplit dengan n titik dilambangkan dengan Kn. 

Setiap titik pada Kn berderajat n – 1. Banyaknya sisi pada graf  komplit  

adalah ( )
2

1−nn . 

                                   1                   1                2                      1 

                                                                                      2                        5 

 

1             2         2                3          4                3                3             4 

Gambar 2.7 Graf Komplit K2, K3, K4, dan K5  
2.3.2 Graf Lingkaran 

Graf lingkaran adalah graf terhubung yang setiap simpulnya berderajat 

dua. Graf lingkaran dengan n titik dilambangkan dengan Cn. 

Contoh: 

 

, 

Gambar 2.8 Graf lingkaran Cn, 3 ≤ n ≤ 6 
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2.3.3 Graf Teratur (Regular Graphs) 

Graf teratur adalah graf yang setiap simpulnya mempunyai derajat yang 

sama. Apabila derajat setiap simpul adalah r, maka graf tersebut disebut 

sebagai graf teratur derajat r. 

Contoh: 

 

    

Gambar 2.9 Graf teratur derajat 0, 1 dan 2 
 
 

2.4 Permainan Catur  

Permainan catur adalah permainan kuno yang telah dimainkan berabad- 

abad lamanya. Permainan catur dimainkan di atas papan yang memiliki 64 kotak 

(blok). Terdapat 2 kubu yang saling berhadapan (putih dan hitam), masing- 

masing kubu memiliki jumlah pasukan yang sama. Permainan catur berakhir 

ketika salah satu raja terbunuh. Kubu yang rajanya terbunuh dianggap sebagai 

pihak yang kalah dan yang rajanya masih hidup dianggap sebagai pemenangnya. 

Papan catur terdiri atas 8 baris dan 8 kolom dengan warna berselang-seling antara 

putih dan hitam, dengan dimulai warna putih pada baris 1 kolom 1. Setiap kotak 

pada papan catur memiliki nama tersendiri. Kotak-kotak dengan arah horizontal 

diberi nama a, b, c, d, e, f, g dan h sedangkan kotak-kotak dengan arah vertikal 

diberi nomor urut yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8. 

 
2.4.1. Catur Kuda 

Catur kuda adalah turunan dari permainan catur di mana pada permainan 

catur biasa terdapat lebih dari 32 prajurit, pada catur kuda hanya terdapat 2 
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buah pion, yakni kuda di pihak putih dan hitam. Yang paling membedakan 

antara catur biasa dengan catur kuda ialah jumlah pionnya dan kondisi 

berakhirnya permainan. Pada catur biasa permainan berakhir ketika salah satu 

raja terbunuh, kubu yang rajanya masih hidup dinyatakan sebagai pemenang. 

Sedangkan pada catur kuda kondisi berakhir ialah ketika salah satu kuda tidak 

dapat melangkah lagi (pada catur kuda, bidang yang telah di tempati tidak 

boleh di tempati lagi oleh kedua belah pihak). Kuda catur adalah salah satu 

buah catur yang memiliki gerak atau langkah unik dengan membentuk huruf 

(L). Kuda yang digunakan dalam catur ini  hanya satu buah bidak kuda. Setiap 

kotak pada papan catur dinyatakan sebagai titik dan untuk langkah kuda yang 

mungkin dinyatakan sebagai sisi. 

Contoh: 

 

Gambar 2.10 Awal Posisi Kuda pada Papan Catur 8 x 8. 
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Gambar 2.11  Langkah Kuda 

 Langkah kuda hitam dapat bergerak ke arah delapan kotak dengan titik 

hitam. Kuda putih hanya dapat bergerak terbatas kearah dua kotak dengan 

titik putih 

 
2.4.2 Papan Catur Ukuran n x n dan m x n 

  Pada umumnya, tempat permainan catur adalah suatu papan persegi empat 

yang terbagi atas 64 kotak dengan bidang yang sama besarnya. Papan catur 

terdiri atas 8 baris dan 8 kolom dengan warna berselang-seling antara putih 

dan hitam, dengan dimulai warna putih pada baris 1 kolom 1. Setiap kotak 

pada papan catur memiliki nama tersendiri. Kotak-kotak dengan arah 

horizontal diberi nama a, b, c, d, e, f, g dan h sedangkan kotak-kotak dengan 

arah vertikal diberi nomor urut yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8. 

 Papan catur dengan ukuran n x n adalah papan catur yang memiliki ukuran 

sesuai dengan nilai n, dengan syarat jumlah sisi vertikal dan horisontal adalah 

sama. Misalnya pada papan catur ukuran 3 x 3, 4 x 4, 5 x 5, 6 x 6 dan 

seterusnya. Adapun pembagian warna kotak dalam papan catur disesuaikan 

dengan aturan pada permainan catur umumnya. 
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 Papan catur ukuran n x n, dengan n = 4, dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

a b dc

4
3
2
1

 

 Gambar 2.12 Papan Catur Ukuran 4 x 4 

 Papan catur dengan ukuran m x n adalah papan catur persegi panjang yang 

memiliki ukuran sesuai dengan nilai m dan nilai n, dengan syarat jumlah sisi 

vertikal m dan horisontal n dengan m < n dan m, n ≥ 3. Misalnya pada papan 

catur ukuran 3 x 4, 4 x 5, 5 x 6, 6 x 7 dan seterusnya. Adapun pembagian 

warna kotak dalam papan catur disesuaikan dengan aturan pada permainan 

catur umumnya. 

 Papan catur ukuran m x n, dengan m = 4 dan n = 7, dapat digambarkan 

sebagai berikut:  

a b dc e f g

4
3
2
1

 

Gambar 2.13 Papan Catur Ukuran 4 x 7 

 

2.5 Konsep Graf  dalam Al-Qur’an 

Al-Quran merupakan kitab suci yang banyak menyimpan rahasia-rahasia 

baik dalam dunia nyata maupun ghaib, baik kehidupan masa sekarang ataupun 

masa yang akan datang, dan kini mulai banyak dikaji oleh para ilmuwan. Karena 
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tanpa disadari bahwa Al-Quran sebenarnya menjadi acuan dalam berbagai hal 

bukan hanya sekedar sebagai pelengkap. Dari Al-Quran banyak ilmu-ilmu yang 

dapat digali di antaranya ilmu matematika, contohnya hukum mawaris. Surat yang 

berkaitan dengan mawaris salah satunya adalah surat An-Nisa’ ayat 11 yang 

menerangkan bagian yang harus diperoleh seorang anak laki-laki yaitu dua kali 

anak perempuan. Dari sini dapat dilihat suatu perhitungan secara matematis yaitu 

berkaitan dengan operasi perkalian. 

Dari uraian di atas, tidak menutup kemungkinan masih banyak topik-topik 

dalam matematika yang belum dikaji dan peneliti yakin masih banyak yang belum 

terungkap. Dalam skripsi ini, topik yang diambil adalah salah satu dari teori dalam 

matematika yang disebut teori graf. Substansi dari teori graf ini adalah adanya 

titik dan sisi. 

Dalam teori Islam elemen-elemen yang dimaksud meliputi Pencipta 

(Allah) dan hamba-hambanya, sedangkan sisi atau garis yang menghubungkan 

elemen-elemen tersebut adalah bagaimana hubungan antara Allah dengan 

hambanya dan juga hubungan sesama hamba yang terjalin, Hablun min Allah wa 

Hablun min An-Nas. Sehingga dengan demikian, hal ini menunjukkan adanya 

suatu hubungan atau keterkaitan antara titik yang satu dengan titik yang lain. 

Isra’ dan Mi’raj memiliki makna transedental yang sangat tinggi. Secara 

terminologi, Isra’ dan Mi’raj memang memuat dua peristiwa yang berbeda meski 

keduanya merupakan kesatuan proses yang memiliki pelajaran penting.  

Allah berfirman dalam surat Al Israa: 1 sebagai berikut:  
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Ï‰Éfó¡ yϑø9 $# ’ n<Î) ÏΘ# tysø9 $# Ï‰Éfó¡yϑø9 $# š∅ÏiΒ Wξø‹ s9 ⎯ Íν Ï‰ö7 yèÎ/ 3“uó r& ü“Ï% ©!$# z⎯≈ ysö6 ß™          

ç ÅÁt7 ø9 $# ßìŠÏϑ¡¡9 $# uθèδ … çμ ¯ΡÎ) 4 !$oΨ ÏG≈ tƒ# u™ ô⎯ ÏΒ … çμ tƒÎã∴ Ï9 … çμ s9 öθym $oΨ ø. t≈ t/ “Ï% ©!$# $|Áø%F{ $#∩⊇∪               

Artinya: ”Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang Telah kami 
berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari 
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia adalah Maha 
mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

 
Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidil haram di Mekah ke 

Masjidil Aqsha di Palestina. Sementara itu, Mi’raj adalah perjalanan Nabi 

Muhammad dari Masjidil Aqsha di Planet Bumi ke Sidratulmuntaha. Terkait 

dengan dua peristiwa diatas, maka dua kejadian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

  

a b 

c 

 d e 

(a) (b)  

Gambar 2.14  (a) Representasi Isra’ dan Mi’raj Berdasarkan Tempat 

            (b) Representasi Isra’ dan Mi’raj 

Ket:  a. Masjidil Haram di Mekah  d. Isra’ 

  b. Masjidil Aqsha di Palestina  e. Mi’raj 

   c. Sidratulmuntaha 

Pada gambar 2.14 (a) terlihat bahwa ada tiga titik yang dihubungkan oleh 

tiga sisi. Hal ini jika Isra’ dan Mi’raj dilihat dari tempat kejadian secara berurutan. 

Pada gambar 2.14 (b) terlihat bahwa ada dua titik yang dihubungkan oleh satu 

sisi. Hal ini jika Isra’ dan Mi’raj dilihat dari kejadiannya secara beruntun yaitu 

Nabi diIsra’kan dulu baru di Mi’rajkan oleh Allah. 



 21

Isra’ dan Mi’raj merupakan kejadian yang mengagumkan, dimana Nabi 

memerlukan waktu hanya semalam saja untuk menyinggahi ketujuh langit dan 

tempat-tempat yang diberkahi dan bersejarah. Padahal, jika dipikirkan secara 

rasional kejadian itu sangatlah tidak mungkin. 

Sarang lebah juga dapat dipandang berdasar teori graf. Allah berfirman 

dalam surat An-Nahl: 68 sebagai berikut:  

tβθä© Ì÷ètƒ $£ϑÏΒuρ Ìyf¤±9 $# z⎯ ÏΒuρ $Y?θã‹ ç/ ÉΑ$t6 Åg ø:$# z⎯ ÏΒ “É‹Ïƒ ªB $# Èβr& È≅ øtª[“ $# ’ n<Î) y7 •/ u‘ 4‘ ym÷ρr& uρ               

Artinya: ”Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang- sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia.” 

 
Sarang lebah dapat dilihat langsung dari bentuk sarangnya, dimana 

terdapat sisi-sisi dan titik-titik sebagai pengait sisi-sisinya. Selama jutaan tahun, 

lebah telah menggunakan struktur segi enam untuk membangun sarangnya. 

Sarang lebah dapat digambarkan sebagai berikut; 

 

                 

Gambar 2.15  Graf Sarang Lebah 

Dari gambar di atas, graf sarang lebah terdiri dari 6 titik dan 6 sisi, dan 

bisa juga disebut sebagai graf lingkaran (sikel). Pada graf sarang laba-laba 

banyaknya titik dan sisi tergantung pada besar kecilnya sarang tersebut. Secara 

umum bila sarangnya semakin besar, maka banyaknya sisi dan titik juga semakin 

banyak.  

Contoh representasi suatu graf adalah shalat. Shalat mempunyai 

kedudukan yang amat penting dalam Islam dan merupakan pondasi yang kokoh 

bagi tegaknya agama Islam. Ibadah shalat dalam Islam sangat penting, sehingga 
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shalat harus dilakukan pada waktunya, dimanapun, dan bagaimanapun keadaan 

seorang muslim yang mukalaf. Dalam kaitannya dengan peribadatan sholat, Allah 

swt berfirman: 

# sŒÎ* sù 4 öΝ à6 Î/θãΖã_ # YŠθãèè%uρ $Vϑ≈ uŠÏ% (#ρãà2øŒ $$sù nο 4θn=¢Á9 $# ÞΟ çFøŠŸÒs% # sŒ Î* sù4’ n?tã uρ ©!$#           

$Y?θè%öθ̈Β $Y7≈ tFÏ. š⎥⎫ ÏΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ôM tΡ% x. nο 4θn=¢Á9 $# ¨βÎ) 4 nο 4θn=¢Á9 $# (#θßϑŠ Ï%r'sù öΝ çGΨ tΡù'yϑôÛ $#’n?tã           

∩⊇⊃⊂∪ 

 
Artinya: “Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman” (Q.S. An-
Nisaa’:103). 

 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa waktu-waktu sholat telah ditentukan 

waktunya dan telah menjadi suatu ketetapan, baik itu sholat fardhu maupun sholat 

sunnah. Sholat lima waktu diwajibkan dalam sehari (dhuhur, ‘ashar, maghrib, 

‘isya’, dan subuh) merupakan sholat yang wajib ditunaikan dan tidak boleh 

ditinggalkan. Waktu pelaksanaan antara satu waktu sholat fardhu berbeda dengan 

empat waktu sholat yang lain dan telah ditetapkan oleh Allah SWT. Akan tetapi 

kelima waktu sholat tersebut saling mengikat dan tidak diperbolehkan hanya 

melaksanakan satu sholat saja.  

 

Shubuh 
 

Isya’ Maghrib 

Ashar 
 

Dhuhur

 

 

 

 

Gambar 2.16 Representasi Graf Terhadap Waktu-waktu Shalat  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Menentukan Banyaknya Titik dan Sisi dari Graf Langkah Kuda pada 

Papan Catur Berukuran n x n 

1. Papan Catur ukuran 3 x 3 

  Untuk papan catur berukuran 3 x 3 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 a b c

3
2
1

 

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 3 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

a b c

3
2
1

 

V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3}. Jadi p(G) = 9  

E(G) = {(a1,b3), (a1,c2), (a2,c1), (a2,c3), (a3,b1), (a3,c2), (b1,c3), (b3,c1)}. Jadi 

q(G) = 8 

2. Papan Catur ukuran 4 x 4 

  Untuk papan catur berukuran 4 x 4 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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 a b c d

4
3
2
1

 

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 4 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

a b c d

4
3
2
1

 

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4}. Jadi p(G) = 

16  

E(G) = {(a1,b3), (a1,c2), (a2,c1), (a2,c3), (a2,b4), (a3,b1), (a3,c2), (a3,c4), 

(a4,b2), (a4,c3), (b1,c3), (b1,d2), (b2,c4), (b2,d1), (b2,d3), (b3,c1), 

(b3,d2), (b3,d4), (b4,c2), (b4,d3), (c1,d3), (c2,d4), (c3,d1), (c4,d2)}. 

Jadi q(G) = 24 

3. Papan Catur ukuran 5 x 5 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 5 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

5
4
3
2
1

a b c d e  
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Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 5 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

a b c d e

5
4
3
2
1

 

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5 }. Jadi p(G) =  25 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), (b3c5), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), (c3e4), 

(c3d5), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d2e4), (d3e1), 

(d3e5), (d4e2), (d5e3)}. Jadi q(G) = 48 

4. Papan Catur ukuran 6 x 6 

 Untuk papan catur berukuran 6 x 6 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 6 x 6 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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6
5
4
3
2
1

a b c d e f  
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, b1, b2, b3, b4, b5, b6, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, d1, d2, 

d3, d4, d5, d6, e1, e2, e3, e4, e5, e6, f1, f2, f3, f4, f5, f6 }. Jadi p(G) = 

36  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), ( a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a6b4), (a6c5), 

(b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), (b3c5), 

(b4c2), (b4d3), (b4d5), (b4c6), (b5c3), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), 

(c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), (c3e4), (c3d5), 

(c4d6), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (e1f3), 

(e2f4), (e3f1), (e3f5), (e4f2), (e4f6), (e5f3), (e6f4)}. Jadi q(G) = 80 

5. Papan Catur ukuran 7 x 7 

 Untuk papan catur berukuran 7 x 7 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 



27 
 

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 7 x 7 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g  
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, 

c7, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, f1, f2, f3, f4, f5, f6, 

f7, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, }. Jadi p(G) = 49 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), ( a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), 

(b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (c1d3), 

(c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), 

(c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), 

(d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7f6), (e1f3), (e1g2), (e2f4), 

(e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), 

(e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7g6), (f1g3), 

(f2g4), (f3g1), (f3g5), (f4g2), (f4g6), (f5g3), (f5g7), (f6g4), (f7g5)}. Jadi 

q(G) = 120 
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6. Papan Catur ukuran 8 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 8 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  
Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 8 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, c1, c2, c3 , c4, 

c5, c6, c7, c8, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8, 

f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, h1, h2, h3, h4, 

h5, h6, h7, h8, }. Jadi p(G) =  64 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), ( a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8c7), (b1c3), 

(b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), 
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(b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), 

(b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (b7d8), (b8c6), (b8d7), (c1d3), (c1e2), 

(c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), 

(c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8e7), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), 

(d4f5), (d5e3), (d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), (d6f5), (d6f7), (d7e5), 

(d7f6), (d7f8), (d8e6), (d8f7), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), 

(e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), 

(e5g6), (e6f4), (e6f8), (e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8g7), 

(f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), 

(f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), (f6h5), 

(f6h7), (f7g5), (f7h6), (f7h8), (f8g6), (f8h7), (g1h3), (g2h4), (g3h1), (g3h5), 

(g4h2), (g4h6), (g5h3), (g5h7), (g6h4), (g6h8), (g7h5), (g8h6)}. Jadi q(G) 

= 168 

7. Papan Catur ukuran 9 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 9 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

8
7
6
5
4
3
2
1

9

a b c d e f g h i  
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Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 9 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

8
7
6
5
4
3
2
1

9

a b c d e f g h i  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, a9, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, b9, c1, c2, 

c3 , c4, c5, c6, c7, c8, c9, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, d9, e1, e2, e3, e4, 

e5, e6, e7, e8, e9, f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, f9, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, 

g8, g9, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7, h8, h9, i1, i2, i3, i4, i5, i6, i7, i8, i9 }. 

Jadi p(G) =  81 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), ( a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7b9), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8c7), 

(a8c9), (a9b7), (a9c8), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), 

(b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), 

(b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7c9), (b7d6), 

(b7d8), (b8c6), (b8d7), (b8d9), (b9c7), (b9d8), (c1d3), (c1e2), (c2d4), 

(c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), (c4e3), 

(c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), (c6e7), 

(c7d5), (c7d9), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8e7), (c8e9), (c9d7), (c9e8), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 



31 
 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), 

(d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7e9), (d7f6), (d7f8), (d8e6), (d8f7), (d8f9), (d9e7), 

(d9f8), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), 

(e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6f8), 

(e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7f9), (e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8g7), (e8g9), (e9f7), 

(e9g8), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), 

(f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), 

(f6h5), (f6h7), (f7g5), (f7g9), (f7h6), (f7h8), (f8g6), (f8h7), (f8h9), (f9g7), 

(f9h8), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), 

(g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6h8), 

(g6i5), (g6i7), (g7h5), (g7h9), (g7i6), (g7i8), (g8h6), (g8i7), (g8i9), (g9h7), 

(g9i8), (h1i3), (h2i4), (h3i1), (h3i5), (h4i2), (h4i6), (h5i3), (h5i7), (h6i4), 

(h6i8), (h7i5), (h7i9), (h8i6), (h9i7)}. Jadi q(G) = 224 

8. Papan Catur ukuran 10 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 10 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 10 x 10 

dapat digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, a9, a10, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, b9, 

b10, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, c7, c8, c9, c10, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, 

d9, d10, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8, e9, e10, f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, f9, 

f10, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, g9, g10, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7, h8, 

h9, h10, i1, i2, i3, i4, i5, i6, i7, i8, i9, i10, j1, j2, j3, j4, j5, j6, j7, j8, j9, j10}. 

Jadi p(G) = 100  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7b9), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8b10), 

(a8c7), (a8c9), (a8c10), (a9b7), (a9c8), (a9c10), (a10b8), (a10c9), (b1c3), 

(b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), 

(b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), 

(b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7c9), (b7d6), (b7d8), (b8c6), (b8c10), (b8d7), 

(b8d9), (b9c7), (b9d8), (b9d10), (b10d8), (b10d9), (c1d3), (c1e2), (c2d4), 

(c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), (c4e3), 

(c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), (c6e7), 

(c7d5), (c7d9), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8d10), (c8e7), (c8e9), (c9d7), 
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(c9e8), (c9e10), (c10d8), (c10e9), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), 

(d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), 

(d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), (d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7e9), (d7f6), 

(d7f8), (d8e6), (d8e10), (d8f7), (d8f9), (d9e7), (d9f8), (d9f10), (d10e8), 

(d10f9), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), 

(e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6f8), 

(e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7f9), (e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8f10), (e8g7), (e8g9), 

(e9f7), (e9g8), (e9g10), (e10f8), (e10g9), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), 

(f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), 

(f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), (f6h5), (f6h7), (f7g5), (f7g9), (f7h6), (f7h8), 

(f8g6), (f8g10), (f8h7), (f8h9), (f9g7), (f9h8), (f9h10), (f10g8), (f10h9), (g1h3), 

(g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4h6), 

(g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6h8), (g6i5), (g6i7), 

(g7h5), (g7h9), (g7i6), (g7i8), (g8h6), (g8h10), (g8i7), (g8i9), (g9h7), (g9i8), 

(g9i10), (g10h8), (g10i9), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3i5), 

(h3j2), (h3j4), (h4i2), (h4i6), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5i7), (h5j4), (h5j6), 

(h6i4), (h6i8), (h6j5), (h6j7), (h7i5), (h7i9), (h7j6), (h7j8), (h8i6), (h8i10), 

(h8j7), (h8j9), (h9i7), (h9j10), (h10i8), (h10j9), (i1j3), (i2j4), (i3j1), (i3j5), 

(i4j2), (i4j6), (i5j3), (i5j7), (i6j4), (i6j8), (i7j5), (i7j9), (i8j6), (i8j10), (i9j7), 

(i10j8)}. Jadi q(G) = 288 
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Berdasarkan contoh-contoh di atas maka dapat dibuat tabel sebagai 

berikut: 

No Ukuran P Q 
1 3 x 3 9 = 3x3 =32 8  = 4x1x2 
2 4 x 4 16 = 4x4 = 42 24 = 4x2x3 
3 5 x 5 25 = 5x5 = 52 48 = 4x3x4 
4 6 x 6 36 = 6x6 = 62 80 = 4x4x5 
5 7 x 7 49 = 7x7 = 72 120 = 4x5x6 
6 8 x 8 64 =8x8 = 82 168 = 4x6x7 
7 9 x 9 81 = 9x9 = 92 224 = 4x7x8 

8 10 x 10 100 = 10x10 = 
102 288 = 4x8x9 

       
i n x n n2 4(n-2)(n-1) 

 
Terlihat pola bahwa p = n2 dan q = 4(n-2) (n-1), untuk n bilangan asli, dan 

menghasilkan teorema p = n2 dan q = 4(n-2) (n-1), untuk n ≥ 3. 

Teorema : 

 Untuk papan catur n x n, maka graf langkah kuda mempunyai 

order p = n2 dan size q = 4(n-2) (n-1), untuk n ≥ 3. 

Bukti : 

 Pada papan catur berukuran n x n terdapat sebanyak n2 kotak. 

Karena kotak akan mewakili titik, maka graf langkah kuda akan 

mempunyai sebanyak n2 titik. Jadi graf langkah kuda pada papan catur n x 

n mempunyai order p = n2. Untuk membuktikan size, akan dilakukan 

dengan induksi matematika 

1. Untuk n = 3 diperoleh graf langkah kuda sebagai berikut: 

a b c

3
2
1

 
Graf tersebut mempunyai size 8 = 4·1·2. Jadi benar untuk n = 3. 
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2. Akan ditunjukkan jika untuk n = k ≥ 3 benar, maka untuk n = k + 1 

juga benar. 

Asumsikan benar untuk n = k ≥ 3, artinya untuk papan catur 

berukuran k x k, maka banyak sisinya adalah 4(k – 2)(k – 1). Papan 

catur (k + 1) x (k + 1) diperoleh dari papan catur k x k dengan 

menambah masing-masing 1 kotak pada sisi horizontal dan 

vertikal, seperti gambar berikut: 

k

k
1+k

1+k  

Sesuai asumsi, banyaknya sisi pada papan catur k x k sebanyak 4(k 

– 2)(k – 1). Pada papan catur (k + 1) x (k + 1), ada tambahan sisi 

yang dapat dihitung sebagai berikut: 
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Untuk titik ai, i = 1, 2, …, k + 1, maka diperoleh  

Pada a1 menambah 2 sisi 

Pada a2 menambah 3 sisi 

Pada a3 sampai ak-1 menambah 4 sisi [sebanyak (k – 3) titik] 

Pada ak menambah 3 sisi 

Pada ak+1 menambah 2 sisi 

Karena semua sisi tersebut berbeda, maka ada tambahan sebanyak 

4 x (k – 3) + 10 sisi.  

Dengan cara yang sama, untuk titik bi, 1 ≤ i ≤ k + 1 diperoleh 

tambahan sebanyak 4 x (k – 3) +10. Karena titik ak+1 dan bk+1 

sama, maka total sisi harus dikurangi 2. Demikian juga sisi akbk-1 

dan  ak-1bk dihitung dua kali, jadi juga dikurangi 2. Jadi sisi 

tambahan harus dikurangi 4. Jadi terdapat tambahan sisi sebanyak: 

(4(k – 3) + 10) + (4(k – 3) + 10) – 4. 

= [4(k – 3) + 4·2 + 2] +[4(k – 3) + 4·2 + 2] – 4 

= [4(k – 1) + 2] +[4(k – 1) + 2] – 4 

= 2·4(k – 1). 

Jadi total sisi papan graf langkah kuda pada papan catur (k + 1) x 

(k + 1) adalah: 

4(k – 2)(k – 1) + 2·4(k – 1) 

= 4(k – 1)[(k – 2) + 2)] 

= 4(k – 1)(k) 

= 4((k + 1) – 2)((k + 1) – 1). 
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Terbukti untuk papan catur (k + 1) x (k + 1) mempunyai size 

sebesar: 

q = 4((k + 1) – 2)((k + 1) – 1). 

Sesuai induksi matematika dapat disimpulkan bahwa untuk papan 

catur n x n, maka graf langkah kuda mempunyai size: 

q = 4(n – 2)(n – 1),               n ≥ 3. 

 

3.2 Menentukan Banyaknya Titik dan Sisi dari Graf Langkah Kuda pada 

Papan Catur Berukuran m x n 

1. Papan Catur ukuran 3 x 4 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 4 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

3
2
1

a b c d  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 4 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

3
2
1

a b c d  

V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3}. Jadi p(G) = 12  

E(G) =  {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c3d1)}. Jadi q(G) = 14 
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2. Papan Catur ukuran 3 x 5 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 5 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 5 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

3
2
1

a b c d e  

V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, e1, e2, e3}. Jadi p(G) = 15 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(d1e3), (d3e1)}. Jadi q(G) = 20 

3. Papan Catur ukuran 3 x 6 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 6 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 6 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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3
2
1

a b c d e f  

V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, e1, e2, e3, f1, f2, f3}. Jadi 

p(G) = 18 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(d1e3), (d1f2), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3f2), (e1f3), (e3f1)}. Jadi q(G) 

= 26 

4. Papan Catur ukuran 3 x 7 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 7 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

3
2
1

a b c d e f g  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 7 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

 
V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, e1, e2, e3, f1, f2, f3, g1, g2, 

g3}. Jadi p(G) = 21 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 
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(d1e3), (d1f2), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3f2), (e1f3), (e1g2), (e2g1), 

(e2g3), (e3f1), (e3g2), (f1g3), (f3g1)}. Jadi q(G) = 32 

5. Papan Catur ukuran 3 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

3
2
1

a b c d e f g h  
Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

 
V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, e1, e2, e3, f1, f2, f3, g1, g2, 

g3, h1, h2, h3}. Jadi p(G) = 24  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(d1e3), (d1f2), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3f2), (e1f3), (e1g2), (e2g1), 

(e2g3), (e3f1), (e3g2), (f1g3), (f1h2), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3h2), 

(g1h3), (g3h1)}. Jadi q(G) = 38 

6. Papan Catur ukuran 3 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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3
2
1

a b c d e f g h i  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

 
V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3, d1, d2, d3, e1, e2, e3, f1, f2, f3, g1, g2, 

g3, h1, h2, h3, i1, i2, i3}. Jadi p(G) = 27  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(d1e3), (d1f2), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3f2), (e1f3), (e1g2), (e2g1), 

(e2g3), (e3f1), (e3g2), (f1g3), (f1h2), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3h2), 

(g1h3), (g1i2), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3i2), (h1i3), (h3i1)}. Jadi q(G) 

= 44 

7. Papan Catur ukuran 3 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 3 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 
Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 3 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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3
2
1

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, b1, b2, b3, c1, c2, c3 , d1, d2, d3, e1, e2, e3, f1, f2, f3, g1, g2, 

g3, h1, h2, h3, i1, i2, i3, j1, j2, j3}. Jadi p(G) = 30  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (b1c3), (b1d2), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3d2), (c1d3), (c1e2), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(d1e3), (d1f2), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3f2), (e1f3), (e1g2), (e2g1), 

(e2g3), (e3f1), (e3g2), (f1g3), (f1h2), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3h2), 

(g1h3), (g1i2), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3i2), (h1i3), (h1j2), (h2j1), (h2j3), 

(h3i1), (h3j2), (i1j3), (i3j1)}. Jadi q(G) = 50 

7. Papan Catur ukuran 4 x 5 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 5 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

4
3
2
1

a b c d e  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 5 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e  
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V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4}. 

Jadi p(G) = 20 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d2e4), (d3e1), (d4e2)}. Jadi q(G) = 34 

8. Papan Catur ukuran 4 x 6 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 6 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

4
3
2
1

a b c d e f  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 6 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e f  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4, 

f1, f2, f3, f4}. Jadi p(G) = 24  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 
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(d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (e1f3), (e2f4), (e3f1), (e4f2)}. Jadi q(G) = 

44 

9. Papan Catur ukuran 4 x 7 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 7 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 7 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e f g  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4, 

f1, f2, f3, f4, g1, g2, g3, g4}. Jadi p(G) = 28  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), 

(e3f1), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4g3), (f1g3), (f2g4), (f3g1), (f4g2)}. Jadi 

q(G) = 54 
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10. Papan Catur ukuran 4 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e f g h  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4, 

f1, f2, f3, f4, g1, g2, g3, g4, h1, h2, h3, h4}. Jadi p(G) = 32 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), 

(e3f1), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4g3), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (g1h3), (g2h4), (g3h1), 

(g4h2)}. Jadi q(G) = 64 
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11. Papan Catur ukuran 4 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e f g h i  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4, 

f1, f2, f3, f4, g1, g2, g3, g4, h1, h2, h3, h4, i1, i2, i3, i4}. Jadi p(G) = 36 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), 

(e3f1), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4g3), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (g1h3), (g1i2), (g2h4), 

(g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4i3), (h1i3), (h2i4), (h3i1), 

(h4i2)}. Jadi q(G) = 74 
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12. Papan Catur ukuran 4 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 4 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 4 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 ,b1, b2, b3, b4,c1, c2, c3 , c4, d1, d2, d3, d4, e1, e2, e3, e4, 

f1, f2, f3, f4, g1, g2, g3, g4, h1, h2, h3, h4, i1, i2, i3, i4, j1, j2, j3, j4}. Jadi 

p(G) = 40  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2b4), (a2c1), (a2c3), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a4b2), 

(a4c3), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4d3), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), 

(e3f1), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4g3), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (g1h3), (g1i2), (g2h4), 

(g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4i3), (h1i3), (h1j2), (h2i4), 
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(h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3j2), (h3j4), (h4i2), (h4j3), (i1j3), (i2j4), (i3j1), 

(i4j4)}. Jadi q(G) = 84 

13. Papan Catur ukuran 5 x 6 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 6 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 6 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

 

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5, f1, f2, f3, f4, f5}. Jadi p(G) =  30 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3b5), (a3c2), (a3c4), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 
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(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (d4f5), 

(d5e3), (d5f4), (e1f3), (e2f4), (e3f1), (e3f5), (e4f2), (e5f3)}. Jadi q(G) = 62 

14. Papan Catur ukuran 5 x 7 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 7 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 a b c d e f g

5
4
3
2
1

 

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 7 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

a b c d e f g

5
4
3
2
1

 
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5, f1, f2, f3, f4, f5, g1, g2, g3, g4, g5}. Jadi p(G) = 35  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3b5), (a3c2), (a3c4), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (d4f5), 

(d5e3), (d5f4), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), 
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(e3g4), (e4f2), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (f1g3), (f2g4), (f3g1), (f3g5), 

(f4g2), (f5g3)}. Jadi q(G) = 76 

15. Papan Catur ukuran 5 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

5
4
3
2
1

a b c d e f g h  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5, f1, f2, f3, f4, f5, g1, g2, g3, g4, g5, h1, h2, h3, h4, h5}. 

Jadi p(G) = 40  

E(G) =  {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3b5), (a3c2), (a3c4), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 
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(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (d4f5), 

(d5e3), (d5f4), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), 

(e3g4), (e4f2), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5h4), 

(g1h3), (g2h4), (g3h1), (g3h5), (g4h2), (g5h3)}. Jadi q(G) = 90 

16. Papan Catur ukuran 5 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5, f1, f2, f3, f4, f5, g1, g2, g3, g4, g5, h1, h2, h3, h4, h5, 

i1, i2, i3, i4, i5}. Jadi p(G) = 45 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3b5), (a3c2), (a3c4), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 
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(b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (d4f5), 

(d5e3), (d5f4), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), 

(e3g4), (e4f2), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5h4), 

(g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), 

(g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5i4), (h1i3), (h2i4), (h3i1), (h3i5), (h4i2), (h5i3)}. 

Jadi q(G) = 104 

17. Papan Catur ukuran 5 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 5 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 5 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  
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V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, b1, b2, b3, b4, b5, c1, c2, c3 , c4, c5, d1, d2, d3, d4, d5, 

e1, e2, e3, e4, e5, f1, f2, f3, f4, f5, g1, g2, g3, g4, g5, h1, h2, h3, h4, h5, 

i1, i2, i3, i4, i5, j1, j2, j3, j4, j5}  = p(G) = 50  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3b5), (a3c2), (a3c4), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), 

(b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5d4), (c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), 

(c3e4), (c4d2), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4f3), (d4f5), 

(d5e3), (d5f4), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), 

(e3g4), (e4f2), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), 

(f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5h4), 

(g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), 

(g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5i4), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1 h2j3,), (h3i1), 

(h3i5), (h3j2), (h3j4), (h4i2), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5j4), (i1j3), (i2j4), (i3j1), 

(i3j5), (i4j2), (i5j3)}. Jadi q(G) = 118 

18. Papan Catur ukuran 6 x 7 

 Untuk papan catur berukuran 6 x 7 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g  
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Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 6 x 7 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, b1, b2, b3, b4, b5, b6, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, d1, d2, 

d3, d4, d5, d6, e1, e2, e3, e4, e5, e6, f1, f2, f3, f4, f5, f6, g1, g2, g3, g4, g5, 

g6}. Jadi p(G) = 42  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4b6), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a6b4), (a6c5), 

(b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), 

(c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), 

(c4d2), (c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), ( d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (e1f3), 

(e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), 

(e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (f1g3), (f2g4), (f3g1), 

(f3g5), (f4g2), (f4g6), (f5g3), (f6g4)}. Jadi q(G) = 98 

19. Papan Catur ukuran 6 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 6 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 



55 
 

 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  
Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 6 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, b1, b2, b3, b4, b5, b6, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, d1, d2, 

d3, d4, d5, d6, e1, e2, e3, e4, e5, e6, f1, f2, f3, f4, f5, f6, g1, g2, g3, g4, g5, 

g6, h1, h2, h3, h4, h5, h6}. Jadi p(G) =  48 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4b6), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a6b4), (a6c5), 

(b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), ( b3c5), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), 

(c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), 

(c4d2), (c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), ( d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (e1f3), 

(e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), 

(e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (f1g3), (f1h2), (f2g4), 
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(f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2 f3h4), (f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), 

(f5g3), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (g1h3), (g2h4), (g3h1), (g3h5), (g4h2), 

(g4h6), (g5h3), (g6h4)}. Jadi q(G) = 116 

20. Papan Catur ukuran 6 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 6 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 6 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, b1, b2, b3, b4, b5, b6, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, d1, d2, 

d3, d4, d5, d6, e1, e2, e3, e4, e5, e6, f1, f2, f3, f4, f5, f6, g1, g2, g3, g4, g5, 

g6, h1, h2, h3, h4, h5, h6, i1, i2, i3, i4, i5, i6}. Jadi p(G) =  54 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4b6), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a6b4), (a6c5), 

(b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), ( b3c5), (b3d2), (b3d4), 
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(b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), 

(c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), 

(c4d2), (c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), ( d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (e1f3), 

(e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), 

(e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (f1g3), (f1h2), (f2g4), 

(f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2 f3h4), (f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), 

(f5g3), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), 

(g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5i4), 

(g5i6), (g6h4), (g6i5), (h1i3), (h2i4), (h3i1), (h3i5), (h4i2), (h4i6), (h5i3), 

(h6i4)}. Jadi q(G) = 134 

21. Papan Catur ukuran 6 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 6 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 6 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, b1, b2, b3, b4, b5, b6, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, d1, d2, 

d3, d4, d5, d6, e1, e2, e3, e4, e5, e6, f1, f2, f3, f4, f5, f6, g1, g2, g3, g4, g5, 

g6, h1, h2, h3, h4, h5, h6, i1, i2, i3, i4, i5, i6,  j1, j2, j3, j4, j5, j6}. Jadi 

p(G) = 60  

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4b6), (a4c3), (a4c5), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a6b4), (a6c5), 

(b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), ( b3c5), (b3d2), (b3d4), 

(b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), 

(c1d3), (c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), 

(c4d2), (c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), ( d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (e1f3), 

(e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), 

(e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (f1g3), (f1h2), (f2g4), 

(f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2 f3h4), (f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), 

(f5g3), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), 

(g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5i4), 

(g5i6), (g6h4), (g6i5), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3i5), 

(h3j2), (h3j4), (h4i2), (h4i6), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5j4), (h5j6), (h6i4), 
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(h6j5), (i1j3), (i2j4), (i3j1), (i3j5), (i4j2), (i4j6), (i5j3), (i6j4)}. Jadi q(G) = 

152 

22. Papan Catur ukuran 7 x 8 

 Untuk papan catur berukuran 7 x 8 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 7 x 8 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, 

c7, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, f1, f2, f3, f4, f5, f6, 

f7, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7}. Jadi p(G) =  

56 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5b7), (a5c4), (a5c6), (a6b4), 
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(a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), 

(b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (c1d3), 

(c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), 

(c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), 

(d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7f6), (e1f3), (e1g2), (e2f4), 

(e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), 

(e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7g6), (f1g3), 

(f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4g6), 

(f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (f6h7), (f7g5), 

(f7h6), (g1h3), (g2h4), (g3h1), (g3h5), (g4h2), (g4h6), (g5h3), (g5h7), 

(g6h4), (g7h5)}. Jadi q(G) = 142 

23. Papan Catur ukuran 7 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 7 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 7 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 
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7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, 

c7, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, f1, f2, f3, f4, f5, f6, 

f7, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7, i1, i2, i3, i4, i5, i6, 

i7}. Jadi p(G) =  63 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5b7), (a5c4), (a5c6), (a6b4), 

(a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), 

(b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (c1d3), 

(c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), 

(c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), 

(d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7f6), (e1f3), (e1g2), (e2f4), 

(e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), 

(e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7g6), (f1g3), 

(f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4g6), 

(f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (f6h7), (f7g5), 

(f7h6), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), 
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(g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6i5), 

(g6i7), (g7h5), (g7i6), (h1i3), (h2i4), (h3i1), (h3i5), (h4i2), (h4i6), (h5i3), 

(h5i7), (h6i4), (h7i5)}  = q(G) = 164 

24. Papan Catur ukuran 7 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 7 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 7 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, c1, c2, c3 , c4, c5, c6, 

c7, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, f1, f2, f3, f4, f5, f6, 

f7, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7, i1, i2, i3, i4, i5, i6, 

i7, j1, j2, j3, j4, j5, j6, j7}. Jadi p(G) = 70  
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E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5b7), (a5c4), (a5c6), (a6b4), 

(a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), 

(b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), 

(b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (c1d3), 

(c1e2), (c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), 

(c4d6), (c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), 

(d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), 

(d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7f6), (e1f3), (e1g2), (e2f4), 

(e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), 

(e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7g6), (f1g3), 

(f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), (f4g6), 

(f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6h5), (f6h7), (f7g5), 

(f7h6), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), 

(g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6i5), 

(g6i7), (g7h5), (g7i6), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3i5), 

(h3j2), (h3j4), (h4i2), (h4i6), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5i7), (h5j4), (h5j6), 

(h6i4), (h6j5), (h6j7), (h7i5), (h7j6), (i1j3), (i2j4), (i3j1), (i3j5), (i4j2), (i4j6), 

(i5j3), (i5j7), (i6j4), (i7j5)}. Jadi q(G) = 186 

25. Papan Catur ukuran 8 x 9 

 Untuk papan catur berukuran 8 x 9 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 
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8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  
Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 8 x 9 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i  
V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, c1, c2, c3 , c4, 

c5, c6, c7, c8, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8, 

f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, h1, h2, h3, h4, 

h5, h6, h7, h8, i1, i2, i3, i4, i5, i6, i7, i8}. Jadi p(G) =  72 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8c7), (b1c3), 

(b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), (b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), 

(b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), 

(b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (b7d8), (b8c6), (b8d7), (c1d3), (c1e2), 
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(c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), 

(c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8e7), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), 

(d4f5), (d5e3), (d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), (d6f5), (d6f7), (d7e5), 

(d7f6), (d7f8), (d8e6), (d8f7), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), 

(e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), 

(e5g6), (e6f4), (e6f8), (e6g5), (e6g7), (e7f5), ( e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8g7), 

(f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), 

(f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), (f6h5), 

(f6h7), (f7g5), (f7h6), (f7h8), (f8g6), (f8h7,), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), 

(g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), 

(g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6h8), (g6i5), (g6i7), (g7h5), (g7i6), (g7i8), 

(g8h6), (g8i7), (h1i3), (h2i4), (h3i1), (h3i5), (h4i2), (h4i6), (h5i3), (h5i7), 

(h6i4), (h6i8), (h7i5), (h8i6)}. Jadi q(G) = 194 

26. Papan Catur ukuran 8 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 8 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  
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Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 8 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

8
7
6
5
4
3
2
1

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, c1, c2, c3 , c4, 

c5, c6, c7, c8, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, e1, e2, e3, e4, e5, e6, e7, e8, 

f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, g8, h1, h2, h3, h4, 

h5, h6, h7, h8, i1, i2, i3, i4, i5, i6, i7, i8,  j1, j2, j3, j4, j5, j6, j7, j8}. Jadi 

p(G) =  80 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8c7), (b1c3), 

(b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), ( b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), 

(b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), (b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), 

(b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7d6), (b7d8), (b8c6), (b8d7), (c1d3), (c1e2), 

(c2d4), (c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), 

(c4e3), (c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), 

(c6e7), (c7d5), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8e7), (d1e3), (d1f2), (d2e4), 

(d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), (d4e2), (d4e6), (d4f3), 

(d4f5), (d5e3), (d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), (d6f5), (d6f7), (d7e5), 
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(d7f6), (d7f8), (d8e6), (d8f7), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), 

(e3f5), (e3g2), (e3g4), (e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), 

(e5g6), (e6f4), (e6f8), (e6g5), (e6g7), (e7f5), ( e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8g7), 

(f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), (f4g2), 

(f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), (f6h5), 

(f6h7), (f7g5), (f7h6), (f7h8), (f8g6), (f8h7), ( g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), 

(g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), (g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), 

(g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6h8), (g6i5), (g6i7), (g7h5), (g7i6), (g7i8), 

(g8h6), (g8i7), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3i5), (h3j2), 

(h3j4), (h4i2), (h4i6), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5i7), (h5j4), (h5j6), (h6i4), 

(h6i8), (h6j5), (h6j7), (h7i5), (h7j6), (h7j8), (h8i6), (h8j7), (i1j3), (i2j4), (i3j1), 

(i3j5), (i4j2), (i4j6), (i5j3), (i5j7), (i6j4), (i6j8), (i7j5), (i8j6)}. Jadi q(G) = 

220 

27. Papan Catur ukuran 9 x 10 

 Untuk papan catur berukuran 9 x 10 dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

8
7
6
5
4
3
2
1

9

a b c d e f g h i j  
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Langkah kuda yang mungkin terjadi pada papan catur ukuran 9 x 10 dapat 

digambarkan dalam bentuk graf G sebagai berikut: 

8
7
6
5
4
3
2
1

9

a b c d e f g h i j  

V(G) = {a1, a2, a3, a4 , a5, a6, a7, a8, a9, b1, b2, b3, b4, b5, b6, b7, b8, b9, c1, c2, 

c3 , c4, c5, c6, c7, c8, c9, d1, d2, d3, d4, d5, d6, d7, d8, d9, e1, e2, e3, e4, 

e5, e6, e7, e8, e9, f1, f2, f3, f4, f5, f6, f7, f8, f9, g1, g2, g3, g4, g5, g6, g7, 

g8, g9, h1, h2, h3, h4, h5, h6, h7, h8, h9, i1, i2, i3, i4, i5, i6, i7, i8, i9, j1, 

j2, j3, j4, j5, j6, j7, j8, j9}. Jadi p(G) =  90 

E(G) = {(a1b3), (a1c2), (a2c1), (a2c3), (a2b4), (a3b1), (a3c2), (a3c4), (a3b5), 

(a4b2), (a4c3), (a4c5), (a4b6), (a5b3), (a5c4), (a5c6), (a5b7), (a6b4), 

(a6b8), (a6c5), (a6c7), (a7b5), (a7b9), (a7c6), (a7c8), (a8b6), (a8c7), 

(a8c9), (a9b7), (a9c8), (b1c3), (b1d2), (b2c4), (b2d1), (b2d3), (b3c1), 

(b3c5), (b3d2), (b3d4), (b4c2), (b4c6), (b4d3), (b4d5), (b5c3), (b5c7), 

(b5d4), (b5d6), (b6c4), (b6c8), (b6d5), (b6d7), (b7c5), (b7c9), (b7d6), 

(b7d8), (b8c6), (b8d7), (b8d9), (b9c7), (b9d8), (c1d3), (c1e2), (c2d4), 

(c2e1), (c2e3), (c3d1), (c3d5), (c3e2), (c3e4), (c4d2), (c4d6), (c4e3), 

(c4e5), (c5d3), (c5d7), (c5e4), (c5e6), (c6d4), (c6d8), (c6e5), (c6e7), 

(c7d5), (c7d9), (c7e6), (c7e8), (c8d6), (c8e7), (c8e9), (c9d7), (c9e8), 
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(d1e3), (d1f2), (d2e4), (d2f1), (d2f3), (d3e1), (d3e5), (d3f2), (d3f4), 

(d4e2), (d4e6), (d4f3), (d4f5), (d5e3), (d5e7), (d5f4), (d5f6), (d6e4), (d6e8), 

(d6f5), (d6f7), (d7e5), (d7e9), (d7f6), (d7f8), (d8e6), (d8f7), (d8f9), (d9e7), 

(d9f8), (e1f3), (e1g2), (e2f4), (e2g1), (e2g3), (e3f1), (e3f5), (e3g2), (e3g4), 

(e4f2), (e4f6), (e4g3), (e4g5), (e5f3), (e5f7), (e5g4), (e5g6), (e6f4), (e6f8), 

(e6g5), (e6g7), (e7f5), (e7f9), (e7g6), (e7g8), (e8f6), (e8g7), (e8g9), (e9f7), 

(e9g8), (f1g3), (f1h2), (f2g4), (f2h1), (f2h3), (f3g1), (f3g5), (f3h2), (f3h4), 

(f4g2), (f4g6), (f4h3), (f4h5), (f5g3), (f5g7), (f5h4), (f5h6), (f6g4), (f6g8), 

(f6h5), (f6h7), (f7g5), (f7g9), (f7h6), (f7h8), (f8g6), (f8h7), (f8h9), (f9g7), 

(f9h8), (g1h3), (g1i2), (g2h4), (g2i1), (g2i3), (g3h1), (g3h5), (g3i2), (g3i4), 

(g4h2), (g4h6), (g4i3), (g4i5), (g5h3), (g5h7), (g5i4), (g5i6), (g6h4), (g6h8), 

(g6i5), (g6i7), (g7h5), (g7h9), (g7i6), (g7i8), (g8h6), (g8i7), (g8i9), (g9h7), 

(g9i8), (h1i3), (h1j2), (h2i4), (h2j1), (h2j3), (h3i1), (h3i5), (h3j2), (h3j4), 

(h4i2), (h4i6), (h4j3), (h4j5), (h5i3), (h5i7), (h5j4), (h5j6), (h6i4), (h6i8), 

(h6j5), (h6j7), (h7i5), (h7i9), (h7j6), (h7j8), (h8i6), (h8j7), (h8j6), (h9i7), 

(i1j3), (i2j4), (i3j1), (i3j5), (i4j2), (i4j6), (i5j3), (i5j7), (i6j4), (i6j8), (i7j5), 

(i7j9), (i8j6), (i9j7)}. Jadi q(G) = 254 
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Berdasarkan contoh-contoh di atas, maka dapat dibuat tabel sebagai 

berikut: 

No Ukuran P Q 
1 3 x 4 12 14 = 4·3·4-6(3+4)+8 
2 3 x 5 15 20 = 4·3·5-6(3+5)+8 
3 3 x 6 18 26 = 4·3·6-6(3+6)+8 
4 3 x 7 21 32 = 4·3·7-6(3+7)+8 
5 3 x 8 24 38 = 4·3·8-6(3+8)+8 
6 3 x 9 27 44 = 4·3·9-6(3+9)+8 
7 3 x 10 30 50 = 4·3·10-6(3+10)+8 
8 4 x 5 20 34 = 4·4·5-6(4+5)+8 
9 4 x 6 24 44 = 4·4·6-6(4+6)+8 
10 4 x 7 28 54 = 4·4·7-6(4+7)+8 
11 4 x 8 32 64 = 4·4·8-6(4+8)+8 
12 4 x 9 36 74 = 4·4·9-6(4+9)+8 
13 4 x 10 40 84 = 4·4·10-6(4+10)+8 
14 5 x 6 30 62 = 4·5·6-6(5+6)+8 
15 5 x 7 35 76 = 4·5·7-6(5+7)+8 
16 5 x 8 40 90 = 4·5·8-6(5+8)+8 
17 5 x 9 45 104 = 4·5·9-6(5+9)+8 
18 5 x 10 50 118 = 4·5·10-6(5+10)+8 
19 6 x 7 42 98 = 4·6·7-6(6+7)+8 
20 6 x 8 48 116 = 4·6·8-6(6+8)+8 
21 6 x 9 54 134 = 4·6·9-6(6+9)+8 
22 6 x 10 60 152 = 4·6·10-6(6+10)+8 
23 7 x 8 56 142 = 4·7·8-6(7+8)+8 
24 7 x 9 63 164 = 4·7·9-6(7+9)+8 
25 7 x 10 70 186 = 4·7·10-6(7+10)+8 
26 8 x 9 72 194 = 4·8·9-6(8+9)+8 
27 8 x 10 80 220 = 4·8·10-6(8+10)+8 
28 9 x 10 90 254 = 4·9·10-6(9+10)+8 

       
I m x n mxn 4mn-6(m+n)+8 

 

Terlihat pola bahwa p = m x n dan q = 4mn – 6(.m + n) + 8, untuk n 

bilangan asli, dan menghasilkan konjektur p = m x n dan q = 4mn – 6(m + n) + 8, 

untuk m, n ≥ 3. 
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Konjektur : 

 Untuk papan catur m x n, maka graf langkah kuda 

mempunyai order p = m x n dan size q = 4mn – 6(m + n) + 8, untuk m, 

n ≥ 3. 

Untuk pembuktian konjektur diserahkan kepada peneliti lain yang 

ingin melanjutkan pembahasan ini. 

 

3.3 Tinjauan Agama Berdasarkan Hasil Pembahasan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diketahui bahwa: 

1. Order dan size graf langkah kuda pada ukuran papan catur n x n dengan n 

bilangan asli yaitu p = n2 dan q = 4(n -2)(n – 1). 

2. Order dan size graf langkah kuda pada ukuran papan catur m x n dengan m, n 

bilangan asli yaitu p = m x n dan q = 4mn – 6(m + n) + 8. 

Dari hasil pembahasan di atas, jika dihubungkan dengan kajian agama 

adalah sejajar dengan ayat yang telah menyebutkan bahwa segala sesuatu yang 

ada di dunia ini adalah ciptaan Allah SWT sesuai dengan kadar dan ukurannya. 

Seperti dalam firman Allah surat Al-Qamar: 49 yaitu: 

$̄ΡÎ) ¨≅ ä. >™ó© x« çμ≈ oΨø) n=yz 9‘ y‰s) Î/ ∩⊆®∪     

 
Artinya : “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” 
 

Dalam surat Al-Qamar telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di 

dunia ini diciptakan oleh Allah sesuai dengan kadar dan ukurunnyan, begitu juga 

pada penentuan order dan size graf langkah kuda pada pembahasan diatas yang 

mana ditentukan terlebih dahulu ukuran papan catur n x n dan m x n sehingga 

dapat ditentukan banyaknya order dan size graf langkah kuda.  
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 Apabila dikaitkan dengan kajian agama Islam maka dapat dihubungkan 

dengan Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa kebenaran sesuatu tidak cukup 

hanya dengan bentuk ucapan dan tulisan saja, tetapi perlu dan harus dibuktikan. 

Hal ini jika dikaitkan dengan hasil pembahasan di atas yang mana hasil teorema 

penentuan order dan size graf langkah kuda pada ukuran papan catur n x n yang 

telah diperoleh dapat dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan pembuktian 

matematika yaitu Induksi Matematika. Seperti dalam firman Allah surat Al-

Baqarah: 111 sebagai berikut: 

(#θä9$s% uρ ⎯ s9 Ÿ≅ äzô‰tƒ sπ ¨Ψ yfø9 $# ωÎ) ⎯ tΒ tβ% x. # ·Šθèδ ÷ρr& 3“t≈ |ÁtΡ 3 šù=Ï? öΝ à‰•‹ ÏΡ$ tΒr& 3 ö≅ è% 

(#θè?$ yδ öΝ à6 uΖ≈ yδö ç/ βÎ) óΟ çGΖ à2 š⎥⎫ Ï% Ï‰≈ |¹ ∩⊇⊇⊇∪     

 
Artinya : “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan 

masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
Nasrani". demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu 
adalah orang yang benar” 

 
Hubungan antara konsep salah satu cabang dari matematika diskrit yaitu 

teori graf, masalah penentuan order dan size graf langkah kuda pada papan catur 

ukuran n x n dan m x n dengan kajian agama Islam merupakan hal yang dapat 

dijadikan sebagai pengetahuan yang sangat penting. Ternyata setelah banyak 

mempelajari matematika yang merupakan ilmu hitung-menghitung serta banyak 

mengetahui mengenai masalah yang terdapat dalam matematika yang dapat 

direlevansikan dalam agama Islam sesuai dengan konsep-konsep yang ada di 

dalam Al-Qur’an, maka akan dapat menambah keyakinan diri akan kebesaran 

Allah SWT selaku sang Pencipta yang serba Maha, salah satunya adalah Maha 
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Matematis. Karena Dialah sang raja yang sangat cepat dan teliti dalam semua 

masalah perhitungan (Abdusysyakir, 2007:83).  

Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika harus 

dikerjakan dengan cermat dan teliti, karena dalam Al-Qur’an Allah telah 

berfirman dalam surat Maryam: 94 sebagai berikut: 

ô‰s) ©9 ÷Λ àι9 |Áômr& öΝèδ£‰ tã uρ # t‰tã ∩®⊆∪    

 
Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 

mereka dengan hitungan yang teliti.” 
 

Jika ayat di atas dikaitkan dengan pembahasan  penentuan order dan size 

graf langkah kuda pada papan catur ukuran n x n dengan teorema yang telah 

diperoleh maka teorema tersebut bisa digunakan untuk menghitung banyaknya 

order dan size graf langkah kuda pada papan catur ukuran n x n dengan cermat 

dan teliti, karena teorema tersebut sudah terbukti dengan pembuktian secara 

matematis yaitu pembuktian Induksi Matematika.  

Begitu juga refleksinya dalam kehidupan, bahwa dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan harus dikerjakan dengan hati-hati dan teliti serta tidak boleh 

tergesa-gesa. Dalam setiap melangkah harus tetap berpedoman pada aturan-aturan 

yang telah ditetapkan. Jadi dengan mempelajari matematika, dapat menambah 

keimanan dan ketaqwaan, karena apa yang ada dalam Al-Qur’an juga sejalan 

dengan apa yang ada pada matematika. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Hasil dari pembahasan di atas yaitu untuk menentukan banyaknya order 

dan size graf langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n maka 

langkah yang dilakukan adalah menggambar ukuran papan catur yang ditentukan,  

setelah digambar ditentukan graf langkah kuda yang mungkin, kemudian dibuat 

tabel dari hasil contoh banyaknya langkah kuda yang mungkin, selanjutnya 

mencari pola melalui contoh-contoh. Setelah mendapat pola, maka pola tersebut 

dinyatakan sebagai teorema, yang selanjutnya teorema dibuktikan kebenarannya 

Hasil dari langkah-langkah diatas adalah: 

a. Untuk papan catur n x n, maka graf langkah kuda mempunyai order p = n2 

dan size q = 4(n-2) (n-1), untuk n ≥ 3. 

b. Untuk papan catur m x n, maka graf langkah kuda mempunyai order p = m x 

n dan size q = 4mn – 6(m + n) + 8, untuk n ≥ 3. 

 

4.2 Saran 

 Pada skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pada pokok bahasan masalah 

menentukan langkah kuda pada papan catur berukuran n x n dan m x n. Maka dari 

itu, untuk penulisan skripsi selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca 

untuk mengkaji masalah pembuktian penentuan order dan size graf langkah kuda 

pada papan catur berukuran  m x n. 
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